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ABSTRAK

Nyeri pinggang dapat menyebabkan timbulnya hiperventilasi sehingga kebutuhan oksigen
meningkat, kenaikan tekanan darah, dan berkurangnya motilitas usus serta vesika urinaria.
Penatalaksanaan nonfarmakologis untuk mengurangi nyeri persalinan dengan endorphin massage,
yang merupakan sebuah terapi sentuhan ringan yang cukup penting diberikan pada wanita hamil, di
waktu menjelang hingga saatnya melahirkan. Tujuan kegiatan ini adalah untuk pemberdayaan ibu
hamil trimester 111 dan keluarga menggunakan endorphin massage untuk mengurangi nyeri pinggang
dalam menghadapi persalinan pada kelas ibu hamil di Puskesmas Pakjo Palembang tahun 2019.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama 3 hari pada tanggal 23-25 September
2019. Tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Kelas Ibu Hamil Puskesmas Pakjo
Palembang. Jumlah peserta kelas ibu hamil yang mengikuti kegiatan sebanyak 10 orang didamping
keluarga. Hasil post-test menunjukkan jumlah ibu hamil dengan nyeri pinggang pada skala 0 adalah
sebanyak 3 orang (30%); skala 1-3 adalah sebanyak 6 orang (60%); dan skala 4-6 adalah sebanyak 1
orang (10%). Berdasarkan hasil kegiatan disimpulkan bahwa ada pengaruh pelatihan endorphin
massage terhadap penurunan intensitas nyeri pinggang pada ibu hamil.

Kata kunci: Endorphin Massage; Kelas Ibu Hamil; Trimester Il

ABSTRACT

Low back pain can cause hyperventilation to increase oxygen demand, increase blood
pressure, and decrease intestinal motility and vesica urine. Non-pharmacological management reduces
labor pain with endorphin massage, which is a light touch therapy essential for pregnant women
approaching delivery. The activity aims to empower third-trimester pregnant women and families to use
endorphin massage to reduce low back pain in the face of childbirth in the pregnant mothers class at
Pakjo Public Health Center in Palembang in 2019. This type of activity is based on research applied to
community service activities. Community service activities were carried out for three days on September
23-25, 2019. The place of implementation of community service activities in the class of pregnant
women, Pakjo Puskesmas Palembang. The number of pregnant class participants who took part in the
activities was ten people accompanied by the family. The results of the post-test show the number of
pregnant women with back pain scale 0; 1-3; and 4-6 are three people (30%); 6 people (60%); and one
person (10%), respectively. There is an effect of endorphin massage training on decreasing the intensity
of low back pain in pregnancy.

Keywords: Endorphin Massage; Pregnant Class, Trimester 11
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PENDAHULUAN

Persalinan merupakan hubungan saling
mempengaruhi yang rumit antara dorongan
psikologis dan fisiologis dalam diri wanita
(Azizah, 2013; Varney, 2006). Tujuan dari
persalinan adalah menjaga kelangsungan
hidup dan memberikan derajat kesehatan
yang tinggi bagi ibu dan bayinya melalui
upaya yang terintegrasi dan lengkap, tetapi
dengan intervensi yang seminimal mungkin
agar prinsip keamanan dan kualitas
pelayanan dapat terjaga (Astuti, & Masruroh,
2013; Kuswandi, 2013). Proses persalinan
identik dengan rasa nyeri yang akan dijalani.
Secara fisiologis, nyeri terjadi ketika otot-
otot rahim berkontraksi sebagai upaya
membuka servik dan mendorong kepala bayi
kearah panggul. Nyeri pada persalinan
merupakan proses fisiologis yang disebabkan
oleh proses dilatasi servik, hipoksia otot
uterus saat kontraksi, iskemia korpus uteri
dan peregangan segmen bawah rahim, dan
kompresi  saraf di servik (Azizah,
Widyawati, & Anggraini, 2013; Guyton, &
Hall, 2012; Kuswandi, 2013; Varney, 2006).

Nyeri persalinan dapat menimbulkan
stress yang menyebabkan pelepasan hormon
yang berlebihan seperti katekolamin dan
steroid. Hormon ini dapat menyebabkan
terjadinya ketegangan otot polos dan
vasokonstriksi pembuluh darah. Hal ini dapat
mengakibatkan penurunan kontraksi uterus,
penurunan sirkulasi uteroplasenta,
pengurangan aliran darah dan oksigen ke
uterus, serta timbulnya iskemia uterus yang
membuat impuls nyeri bertambah banyak
(Kartikasari, & Nurhayati, 2016; Guyton, &
Hall, 2012; Varney, 2006).

Nyeri  persalinan  juga dapat,
menyebabkan  timbulnya  hiperventilasi
sehingga kebutuhan oksigen meningkat,
kenaikan tekanan darah, dan berkurangnya
motilitas usus serta vesika urinaria. Keadaan
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ini akan merangsang peningkatan
katekolamin yang dapat menyebabkan
gangguan pada kekuatan kontraksi uterus
sehingga terjadi inersia uteri yang dapat
berakibat kematian ibu saat melahirkan
(Llewllyn, 2001; Sherwood, 2014; Guyton,
& Hall, 2012)

Penatalaksanaan ~ nonfarmakologis
untuk mengurangi nyeri persalinan dengan
endorphin massage. Endorphin Massage
merupakan sebuah terapi sentuhan/ pijatan
ringan yang cukup penting diberikan pada
wanita hamil, di waktu menjelang hingga
saatnya melahirkan (Aryani, Masrul, &
Evareny, 2015; Haghighi, Masoumi, &
Kazem, 2016; Sulistyawati, 2017). Selama
ini endorphin sudah dikenal sebagai zat yang
banyak manfaatnya. Beberapa diantaranya
adalah  mengatur  produksi ~ hormon
pertumbuhan dan seks, mengendalikan rasa
nyeri  serta  sakit yang  menetap,
mengendalikan ~ perasaan  stres,  serta
meningkatkan sistem kekebalan tubuh.
Munculnya endorphin dalam tubuh bisa
dipicu melalui berbagai kegiatan, seperti
pernapasan yang dalam dan relaksasi, serta
meditasi (Kuswandi, 2013; Sulistyawati,
2017). Tujuan kegiatan ini adalah untuk
pemberdayaan ibu hamil trimester Ill dan
keluarga mengunakan endorphin massage
untuk mengurangi nyeri pinggang dalam
menghadapi persalinan pada kelas ibu hamil
di Puskesmas Pakjo Palembang Tahun 2019

METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini merupakan kegiatan berbasis
riset tentang Endorphin massage yang
diaplikasikan pada kelas ibu hamil. Kegiatan
ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan
antara lain: tahap persiapan, pelaksanaan,
monitoring dan evaluasi, pembuatan laporan,
dan  penyerahan  laporan. Kegiatan
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menggunakan metode ceramah disertai
pemberian pelatihan/ demonstrasi (peragaan)
teknik  massage  endorphin.  Tempat
pelaksanaan kegiatan adalah di kelas ibu
hamil Puskesmas Pakjo Palembang. Waktu
pelaksanaan selama 3 hari pada tanggal 23-
25 September 2019. Khalayak sasaran adalah
peserta kelas ibu hamil beserta suaminya
sebanyak 10 pasang. Sarana dan prasarana
untuk kegiatan pelatihan adalah : ruang
belajar yang cukup luas, meja, kursi, LCD,
infokus dan sound system, serta peralatan
pelatihan endorphin massage seperti banner,
ATK, booklet/ leaflet, matras, musik, aroma
terapi, bantal/ guling/ balok, dan selimut.
Dress code mengunakan pakaian olahraga/
senam untuk semua peserta pelatihan, tim
pelaksana (dosen dan mahasiswa), dan juga
pihak Puskesmas Pakjo Palembang.

Sebelum acara dimulai, peserta
diminta untuk mengisi absensi. Kegiatan
pelatihan endorphin massage di kelas ibu
hamil diawali dengan acara pembukaan pada
pukul 09.00 WIB oleh Pimpinan Puskesmas
Pakjo, Dilanjutkan ~ dengan pretest
pengukuran intensitas nyeri mengunakan
Visual Analogue Scale (VAS) (Potter &
Perry, 2006). Sesi selanjutnya adalah
penyampaian materi tentang endorphin
massage oleh ibu Nesi Novita, dan
dilanjutkan dengan peragaan/ demontrasi
tehnik endorphin massage oleh ibu Wita
Asmalinda. Selanjutnya suami/ keluarga
peserta dipersilakan untuk mempraktikkan
tehnik endorphin massage. Sesi selanjutnya
adalah tanya jawab tentang materi yang
sudah disampaikan dan praktik mandiri bagi
semua peserta pelatihan.

Eambar 1 Penyamaian Materi
(Sumber : Dokumentasi Pengmas, 2019)

¥

Gambar 2: enyampaian Materi
(Sumber : Dokumentasi Pengmas, 2019)

Gambar 3: Peragaan E.nd»B’rﬁin Msége
(Sumber : Dokumentasi Pengmas, 2019)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian  kepada  masyarakat
adalah suatu kegiatan institusi yang
dilaksanakan oleh dosen sebagai salah satu
bentuk dharma atau tugas pokok perguruan
tinggi, disamping dharma Pendidikan dan
dharma penelitian sebagaimana tertuang
dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi.
Pengabdian kepada masyarakat dapat
dilaksanakan dalam bentuk pendidikan
kesehatan, pelatihan, pelayanan/ penerapan
hasil penelitian atau dalam bentuk lain sesuai
perkembangan zaman. Dengan diadakannya
kegiatan pengabdiaan kepada masyarakat
diharapkan adanya kesatuan emisi dan rasa
saling membutuhkan antara perguruan tinggi
dan masyarakat. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang dilakukan oleh
kelompok dosen dan mahasiswa ini adalah
pelatinan di kelas ibu hamil Puskesmas
Pakjo Palembang.

Pelaksanaan pelatihan endorphin
massage ini dilaksanakan secara partisipatif.
Ibu-ibu hamil diposisikan tidak hanya
sebagai penerima materi namun sebagai
warga belajar. Dalam praktiknya setelah
menyampaikan materi, narasumber
mendemonstrasikan  prosedur  endorphin
massage VYaitu dengan instruksi sebagai
berikut: pertama Anda dapat melakukan
endorphin  massage ini dengan duduk
ataupun berbaring. Usahakan suami Anda
berada di samping Anda. Lakukan terapi ini
dengan duduk ataupun berbaring dengan
nyaman. Tarik nafas secara perlahan
kemudian keluarkan dengan sangat lembut
sambil pejamkan mata Anda. Mintalah pada
suami Anda untuk mengelus permukaan
kulit pada lengan Anda dengan lembut
menggunakan jari tangan suami Anda.
Mulailah pada lengan atas kemudian turun
hingga pada lengan bawah Anda. Lakukan
hal ini dengan perlahan serta lembut, dan
ganti pada tangan lainnya setelah beberapa
menit. Anda dapat melakukan hal ini pada
bagian tubuh yang lainnya seperti: bahu,
punggung, leher, dan juga paha.

Gambar 4: Peragaan oleh peserta.
(Sumber : Dokumentasi Pengmas, 2019)

Pelaksanaan Kelas Ibu Hamil
Puskemas Pakjo Palembang bertempat di
ruang pertemuan/ ruang rapat yang berada di
lantai dua gedung puskesmas. Kegiatan ini
dimulai dengan kegiatan persiapan, dimana
dosen sebagai pelaksana kegiatan
berkoordinasi dengan Pimpinan Puskesmas
Pakjo Palembang dan Bidan Koordinator
Puskesmas untuk menentukan waktu dan
tempat pelaksanaan, selanjutnya
mempersiapkan tempat pelaksanaan kelas
ibu hamil, sarana dan prasarana pelatihan
Endorphin Massage, dan mendata jumlah
ibu hamil yang akan mengikuti kegiatan.

1. Karakteristik Peserta Pelatihan
Endorphin Massage

Tabel 1. Karakteristik Umur Peserta

Umur (tahun) n %
21-30 7 70
31-40 3 30
Total 10 100
Tabel 1 menunjukkkan bahwa dari 10

peserta kelas ibu hamil Puskesmas Pakjo
Palembang didapatkan kisaran umur 21-30
tahun adalah sebanyak 7 orang (70%)
sedangkan peserta yang berusia 31-40 tahun
sebanyak 3 orang (30%).
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Tabel 2. Karakteristik Tingkat Pendidikan
Peserta Kelas Ibu Hamil

Tabel 5. Distribusi Nyeri Pinggang Peserta
Berdasarkan Hasil Pretes Pemeriksaan VAS

Jenis Pendidikan n % Hasil VAS N %

SD 0 0 Skala 0 0 0

SMP 1 10 Skala 1-3 2 20

SMA 4 40 Skala 4-6 7 70

D4 1 10 Skala 7-9 1 10

S1 4 40 Skala 10 0 0

Total 10 100 Total 10 100
Tabel 2 menunjukkkan bahwa dari 10

peserta kelas ibu hamil didapatkan tingkat ~ Tabel 5 menunjukkkan bahwa dari 10

pendidikan peserta yang terbanyak adalah
SMA 4 orang (40%) dan S1 adalah
sebanyak 4 orang (40%).

Tabel 3. Status Gravida Peserta Kelas lbu

peserta kelas ibu hamil yang mengikuti
pretes pemeriksaan skala intensitas nyeri
menggunakan VAS Visual Analogue Scale
Skala berupa garis lurus yang panjangnya
biasanya 10 cm (atau 100 mm) dengan
penggambaran verbal pada masing-masing

ujungnya seperti angka 0 (tanpa nyeri)

sampai angka 10 (nyeri hebat). Skala ini
memberikan kebebasan pada klien untuk

Hamil
Status Gravida n %
Primigravida 6 60
Multigravida 4 40
Total 10 100

mengidentifikasi keparahan nyeri dan lebih

Tabel 3 menunjukkkan bahwa dari 10
peserta kelas ibu hamil didapatkan status
gravida peserta yang terbanyak adalah

sensitif karena mengidentifikasi setiap titik
pada rangkaian daripada dipaksa memilih
satu kata atau satu angka.

primigravida (kehamilan pertama) yaitu
sebanyak 6 orang (60 %) sedangkan peserta _
status multigravida (kehamilan lebih dari 1) ’6\. (¢ ”\~, [ —)o\‘; |/e“a\ wca,.\ ,/«f'e\
adalah sebanyak 4 orang (40%). \\ 2/ \\ J/ \—/ \ / \ NN ‘/
Tabel 4. Usia Kehamilan Peserta Kelas Ibu ' ol o
Hamil
Usia kehamilan n % : Il 4L : +
Trimester | 0 0 > 3 4.5 & ‘7 ‘s -8l
Trimester Il 6 60 pain oy porsile
Trimester 111 4 40 -
Total 10 100

Tabel 4 menunjukkkan bahwa dari 10
peserta kelas ibu hamil didapatkan usia
kehamilan peserta yang terbanyak adalah
pada trimester Il yaitu sebanyak 6 orang (60
%) sedangkan wusia kehamilan peserta
trimester 111 adalah sebanyak 4 orang (40%).

Gambar 5: Skala VAS
(Sumber : Potter, & Perry, 2006)

Hasil pretes menunjukkan ibu hamil dengan
skala VAS 1-3 adalah sebanyak 2 orang
(20%); skala 4-6 adalah sebanyak 7 orang
(70%); sedangkan skala 7-9 adalah
sebanyak 1 orang (10%).
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Tabel 6. Distribusi Nyeri Pinggang Peserta
Berdasarkan Hasil Post-test Pemeriksaan

VAS
Hasil VAS N %
Skala 0 3 20
Skala 1-3 6 70
Skala 4-6 1 10
Skala 7-9 0 0
Skala 10 0 0
Total 10 100

Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 10 peserta
kelas ibu hamil yang mengikuti post-test
pemeriksaan skala nyeri mengunakan VAS
didapatkan ibu hamil dengan skala O (tidak
nyeri) adalah sebanyak 3 orang (30%), skala
1-3 (rasa nyeri seperti gatal atau tersetrum
atau nyut-nyutan atau melilit atau terpukul
atau perih atau mules) adalah sebanyak 6
orang (60%), dan dengan skala 4-6 (seperti
ham atau kaku atau tertekan atau sulit
bergerak atau terbakar atau ditusuk-tusuk)
adalah sebanyak 1 orang (10%).

Tabel 7. Distribusi Tingkat Kemahiran
Peserta Berdasarkan Hasil Pengamatan
Peragaan Endorphin Massage

Hasil Peragaan N %
Kurang Mabhir 0 0
Cukup Mahir 3 30
Mabhir 6 60
Sangat mahir 1 10

Total 10 100
Tabel 7 menunjukkkan bahwa dari 10

peserta kelas ibu hamil yang dapat
memperagakan tehnik endorphin massage
dengan benar dan sesuai Standar Operasional
Prosedur Endorphin massage dengan kriteria
sangat mahir adalah sebanyak 1 orang
(10%), yang mahir adalah sebayak 6 orang
(60%), dan yang cukup mahir adalah
sebanyak 3 orang (30%).

Berdasarkan
masyarakat ini
penurunan skala nyeri

hasil pengabdian
menunjukkan terjadinya
pinggang peserta

pelatihan. Hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian  Kartikasari &  Nurhayati
(2016).Terjadi penurunan yang bermakna
terhadap intensitas nyeri punggung pada ibu
hamil yang diberikan Endorphin massage.
Endorphin  massage merupakan teknik
sentuhan serta pemijatan ringan, yang dapat
menormalkan denyut jantung dan tekanan
darah, serta meningkatkan kondisi rileks
dalam tubuh ibu hamil dengan memicu
perasaan nyaman melalui permukaan Kulit.
Pijatan akan merangsang tubuh untuk
melepaskan  senyawa endorphin  yang
merupakan pereda rasa sakit dan dapat
menciptakan perasaan nyaman (Kuswandi,
2013). Endorphin  mempunyai manfaat
antara lain:  mengatur produksi hormon
pertumbuhan dan seks, mengendalikan rasa

nyeri  serta  sakit yang  menetap,
mengendalikan ~ perasaan  stres,  serta
meningkatkan sistem kekebalan tubuh.

Produksi endorphin dalam tubuh dipicu
melalui berbagai kegiatan, seperti
pernapasan yang dalam dan relaksasi, serta
meditasi (Kuswandi, 2013).

Endorphin massage dalam
kehamilan dan persalinan sebaiknya terapi
ini dilakukan oleh ibu beserta suami pada
saat usia kehamilan di atas 36 minggu, hal
ini disebabkan oleh hormon oksitosin yang
telah keluar dapat merangsang terjadinya
kontraksi. Terapi endorphin massage sangat
mendukung terapi relaksasi yang cukup
dalam serta dapat membantu dalam
membentuk ikatan ibu, suami juga bayi anda
yang masih di dalam kandungan ibu.
Endorphin ini merupakan hormon alami
yang dapat diproduksi pada tubuh ibu hamil,
dengan  begitu endorphin ini ialah
penghilang rasa nyeri yang paling baik.
Endorphin ini juga diproduksi dengan alami
saat melakukan kegiatan seperti meditasi,
melakukan teknik pernafasan yang dalam,
mengkonsumsi makanan yang cukup pedas,
dan juga melalui teknik acupunture
treatments. Meski terapi sentuhan yang
ringan ini dapat dilakukan oleh siapa pun
yang mampu mendampingi wanita yang
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sedang hamil, namun ada baiknya terapi ini
dilakukan bersama pasangan atau suami.
Beberapa ahli mengatakan terapi ini akan
semakin meningkat jika terdapat hubungan
yang erat antara istri, suami beserta bayi
yang hendak di lahirkannya.

SIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat oleh kelompok dosen dan

dibantu oleh mahasiswa Jurusan Kebidanan
Prodi DIIl Kebidanan yang dilaksanakan di
Kelas Ibu Hamil Puskesmas Pakjo
Palembang berjalan dengan lancar. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini mampu
menghasilkan luaran-luaran yang diharapkan
dan  peserta  pelatihan  memperoleh
pengetahuan keterampilan tentang endorphin
massage Yyang sangat bermanfaat untuk

mengurangi  nyeri  pinggang  selama
kehamilannya.
Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini berdampak cukup besar
kepada masyarakat sekitar. Karena kegiatan
seperti ini dapat dirasakan langsung
manfaatnya, disarankan agar Kkegiatan
pelatihan ini dapat diteruskan di kelas ibu
hamil Puskesmas Pakjo Palembang. agar
lebih banyak ibu hamil di wilayah kerja
Puskesmas  Pakjo  Palembang  dapat
merasakan manfaat dari kelas ibu hamil.
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